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Abstrak 

 
Agarwood is a high value of non-timber commodities from Indonesia. Agarwood trade on Indonesia 
mostly being sold in form of raw material. This raw material is agarwood resin or also well known as 

”gubal’. Processing gubal into essential oil will improve the quality and price of this commodity. 

Furthermore, agarwood essential oil has been reported being used as traditional medication in some 
countries. This medicinal activity of agarwood essential oil has been confirmed by clinical research and 

resulted that this material has antioxidant, antibacterial, antifungal and anticancer activity. This 

material also has neural activity on the nervous system and becomes a potential antidepressant, 

relaxative, sedative and analgesic agent. The promising of the medicinal use of agarwood essential oil 
suggested that processing agarwood resin into essential oil should be the number one priority on 

agarwood trade. 
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PENDAHULUAN

Resin gaharu adalah salah satu produk hasil 

hutan bukan kayu bernilai ekonomis tinggi. 
Dengan nilai ekonomis tinggi, resin gaharu ini 

menjadi salah satu produk ekspor andalan 

Indonesia (Soehartono and Newton, 2002). 

Resin ini diproduksi oleh tanaman gaharu dari 
family Thymeleaceae. Dua genus utama 

penghasil resin gaharu dari family ini adalah 

genus Aquilaria dan Gyrinops (Lee et al. 2018). 
Resin gaharu merupakan produk yang 

dihasilkan pada batang pohon gaharu. Resin 

tersebut merupakan reaksi fisiologis dari 
tanaman gaharu terhadap gangguan baik secara 

fisik, kimiawi maupun biologis (Akter et al., 

2013). Gangguan secara biologis atau yang 

dikenal dengan istilah bio-induksi merupakan 
metode yang paling efektif untuk menghasilkan 

resin gaharu (Turjaman et al., 2016). Bio-

induksi tersebut menggunakan inokulan 
penginduksi yang umumnya berasal dari 

kelompok jamur Fusarium Sp. (Wangiyana et 

al., 2018). 

Resin gaharu dapat diolah menjadi berbagai 
produk yang bersifat aromaterapi. Resin gaharu 

dapat diolah menjadi bahan baku dupa yang 

umum digunakan untuk upacara keagamaan. 
Resin gaharu juga dapat dijadikan lilin 

aromaterapi. Selain produk aromaterapi, resin 

gaharu juga dapat dijadikan sebagai parfum, 

shampoo dan sabun (Wyn and Anak, 2010).  
Salah satu olahan resin gaharu yang 

menjadi produk unggulan dari komoditi ini 

adalah minyak esensial. Minyak esensial gaharu 

merupakan salah satu minyak esensial yang 
penggunaannya sangat pesat di wilayah Timur 

Tengah. Minyak esensial gaharu memiliki 

banyak kegunaan dan merupakan bahan yang 
banyak digunakan dalam kedhidupan sehari - 

hari (Antonopolou et al., 2010). Akan tetapi 

kegunaan yang paling potensial untuk 
dikembangkan adalah penggunaannya dalam 

dunia medis (Hasim et al., 2016)  

Penggunaan minyak esensial gaharu dalam 

dunia medis terkait dengan kemampuan minyak 
esensial gaharu yang memiliki aktivitas 

antioksidan, antibacterial dan antifungal. Selain 

itu minyak esensial dari resin gaharu juga 
dilaporkan mempunyai efek pada system saraf 

dan hormonal serta system organ lain pada 

manusia (Wang et al., 2018)  

Selama ini produk gaharu yang umum 
dijual dari Indonesia adalah dalam bentuk bahan 

mentah yang dikenal dengan gubal (Turjaman 

and Hidayat, 2017). Penjualan komoditi gaharu 
dalam bentuk minyak esensial berpotensi 

meningkatkan nilai tambah dari komoditi ini. 

terlebih lagi minyak esensial tersebut memiliki 
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potensi khasiat medis. Oleh karena itu, dalam 
artikel review ini akan dibahas potensi khasiat 

medis dari minyak esensial gaharu sehingga 

mampu menunjang pengembangan budidaya 

gaharu berkelanjutan di Indonesia. 
 

AKTIVITAS MINYAK ESENSIAL 

TERHADAP SISTEM SARAF 
Minyak gaharu telah lama digunakan dalam 

terapi relaksasi dibeberapa negara di daerah 

Timur Tengah (Antonopolou et al., 2010). 
Selain itu, minyak esensial gaharu merupakan 

salah satu obat tradisional di China yang sudah 

digunakan secara turun temurun (Anonim, 

2010). Meskpun merupakan salah satu bentuk 
pengobatan tradisional, dalam dunia kedokteran 

modern, minyak esensial gaharu telah terbukti 

memiliki khasiat pada system saraf. Bahkan 
preparasi dan penggunaan dari bahan minyak 

esensial gaharu tersebut telah terdaftar patennya 

sehingga sudah masuk dalam tahap produk 
pengembangan hasil ipteks (Guo et al., 2002) 

Studi pada hewan percobaan menunjukkan 

bahwa minyak esensial gaharu mampu 

memberikan pengaruh pada system saraf pusat. 
Pengaruh pada sistem saraf pusat tersebut 

diantaranya adalah menurunkan motilitas reflex, 

memperpanjang waktu tidur dan penurunan 
temperature rectal. Efek tersebut diketahu 

berbeda – beda tergantung senyawa pengekstrak 

yang digunakan (Okugawa et al., 1996)  

Pengaruh minyak esensial gaharu terhadap 
sistem saraf terkait dengan sifat sedative dari 

senyawa yang terkandung didalamnya 

(Takemoto et al., 2008). Senyawa tersebut 
umumnya bersifat volatile sehingga mudah 

terhirup melalui saluran pernafasan. Beberapa 

senyawa tersebut diantaranya adalah 
Benzylacetone, α-Gurjunene dan (+)- Calarene. 

Efek sedative dari senyawa tergantung pada 

gugus fungsi pada rantai karbon dan juga cincin 

benzene dari senywa tersebut (Miyosh et al., 
2013) 

Senyawa spesifik pada minyak esensial 

gaharu selain memiliki efek sedative, juga 
terbukti bersifat antidepresan. Senyawa tersebut 

adalah Agarofuran yang merupakan salah satu 

senywa penting dalam minyak esensial gaharu. 
(Guo et al., 2002) Efek antidepresan tersebut 

sekaligus dapat memberikan efek penenang. 

Bahan ini bisa dijadikan sebagai obat penghilang 

stress dan kecemasan yang potensial (Liu et al., 
2003). Hipotesis sementara terkait mekanisme 

dari senyawa agarofuran adalah melalui kontrol 

pada neurotransmitter pada sistem saraf (Zhang 
et al., 2004) 

Selain pengaruhnya yang bersifat relaksasi 

pada sistem saraf, minyak esensial gaharu juga 

dapat berperan sebagai pereda nyeri. Dengan 
demikian, bahan ini juga bersifat analgesik pada 

sistem saraf. Sifat analgesik dari minyak esenial 

gaharu terbukti efektif meredakan nyeri 
disebabkan oleh luka bakar (Wang et al., 2014) 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDANT MINYAK 

ESENSIAL GAHARU 

Antioxidant adalah senyawa yang mampu 

menangkal radikal bebas yang ada dilingkungan 

sekitar. Beberapa senyawa metabolit sekunder 
pada tanaman diketahui memiliki sifat 

antioksidan (Selamoglu et al., 2018). Salah 

satunya adalah senyawa tannin yang selain 
memiliki sifat antioxidant juga bersifat 

antimikobial (Maisetta et al., 2019). Gaharu 

diketahui memiliki kadar senyawa tannin yang 
menjadikannya potensial sebagai sumber bahan 

antioxidant (Wangiyana et al., 2018). Bahan 

tersebut dapat dikombinasikan juga dengan 

beberapa bahanherbal lainnya (Wangiyana et al., 
2019). 

Selain kandungan tannin, dalam minyak 

esensial gaharu juga terdapat senyawa fenol dan 
flavonoid yang merupakan senyawa antioxidant 

potensial. Kandungan senyawa tersebut 

memiliki kaitan dengan kelas bahan baku resin 

untuk membuat minyak esensial gaharu. Bahkan 
kandungan senyawa tersebut selain dapat 

menjadi sumber antioksidan yang potensial, juga 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam penentuan 
kelas komoditi resin gaharu dan penetapan nilai 

komoditi (Ahmed et al. 2019) 

Kandungan senyawa antioxidant dari 
minyak esensial gaharu mampu menangkal efek 

radikal bebas. Salah satu senyawa uji yang 

digunakan adalah hidrogen preoksida. 

Percobaan antiradikal bebas terbukti efektif pada 
cell line PC12. Dengan demikian semakin 

terlihat bukti nyata aktivitas antioxidant dari 

gaharu (Xiong et al., 2014)  
 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI MINYAK 

ESENSIAL GAHARU 
Minyak esensial gaharu dilaporkan 

memiliki efek antibakteria. Secara tradisional, 

minyak esensial tersebut digunakan sebagai 

pengobatan tradisional di beberapa negara. 
Pengobatan tersebut terutama untuk mengatasi 
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penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri. P 
(Alam et al., 2015). 

Pada dasarnya, minyak esensial gaharu 

terutama dari kelompok genus Aqularia telah 

banyak diuji dan terbukti memiliki aktivitas 
antibakteri. Minyak esensial Gaharu dari 

Aquilaria sinensis mempunyai aktivitias 

antibakteri terhadap bakteri gram positif 
Bacillus subtilis dan Staphylococcus aureus 

(Chen et al., 2011). Minyak esensial Aquilaria 

agallocha mempunyai aktivitas antibakteri pada 
bakteri gram negatif: E. Coli, Pseudomonas 

aeruginosa dan Enterobacter Faecalis (Ghosh et 

al., 2013) 

Minyak esensial gaharu bahkan telah diuji 
coba melalui uji antagonistic untuk melawan 

bakteri Multiple-Drug Resistance (MDR) (Singh 

et al., 2019). Meskipun daya hambatnya relative 
lebih kecil dibandingkan dengan bakteri uji 

Non-MDR, namun Penggunaan minyak esensial 

gaharu sebagai bahan alami merupakan salah 
satu solusi alternatif potensial dalam pengobatan 

medis modern. Penggunaanya juga bisa 

disinkronisasi dengan antibiotik sintetik (Chanda 

and Rakholiya, 2011).  
 

AKTIVITAS ANTIFUNGAL MINYAK 

ESENSIAL GAHARU 
Selain memiliki aktivitas antibakteri, 

minyak esensial gaharu juga memiliki efek 

antifungal. Adanya daya hambat terhadap 

bakteri dan juga terhadap fungi tersebut 
menyebabkan minyak esensial gaharu dapat 

berperan sebagai agen antimicrobial yang 

potensial (Chen et al., 2011) 
Minyak esensial dari gaharu spesies 

Aquilaria sinensis terbukti memiliki aktivitas 

antifungal terhadap beberapa kelompok fungi, 
diantaranya: Lasiodiploida theobromae, 

Fusarium oxysporum, and Candida albicans. 

Minyak esensial tersebut diproduksi oleh spesies 

A. sinensis yang telah mengalami perlakuan 
bioinduksi. Dalam hal ini telah terjadi perubahan 

komposisi senyawa kimia dibandingkan dengan 

spesies yang sama namun tanpa perlakuan bio-
induksi (Zhang et al. 2014) 

Metode berbeda dalam megolah resin 

gaharu yang menjadi bahan baku minyak 
esensial gaharu juga mempengaruhi daya 

antifungi yang dihasilkan. Akan tetapi perlakuan 

pelarut akuades ataupun superfisial CO2 terbukti 

eefktif menghambat pertumbuhan kapang 
Candida albicans (Wetwitayaklung et al., 2009). 

Selain itu bahan baku resin tersebut juga 

diketahui mempunyai aktivitas menghambat 

pertumbuhan kapang Fusarium solani 
(Novriyanti et al. 2010) 

 

POTENSI ANTIKANKER MINYAK 

ESENSIAL GAHARU 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa minyak 

esensial gaharu memiliki aktivitas antioksidan. 

Studi menyatakan bahwa terdapa korelasi antara 
kekuatan antioksidan suatu bahan terhadap 

potensinya sebagai senyawa antikanker (Li et 

al., 2008). Dengan demikian, minyak gaharu 
juga dapat dikatakan memiliki potensi sebagai 

bahan antikanker. Hal ini terbukti dari hasil studi 

bahwa minyak esensial gaharu Aquilaria 

crassna dapat bersifat antioksidan sekaligus 
antikanker (Dahham et al., 2015) 

Tidak hanya minyak esensial A. crassna, 

secara umum hampir kebanyakan minyak 
esensial anggota genus Aquilaria lainnnya juga 

memiliki aktivitas antikanker.Hal ini dibuktikan 

berdasarkan hasil screening terhadap aktivitas 
antikanker Aquilaria spp. Hasil ini sekaligus 

mendukung penggunaan minyak esensial gaharu 

dalam pengobatan tradisional Ayuverdic dan 

pengobatan China sebagai salah satu alternative 
pengobatan kanker (Hashim et al., 2014) 

Potensi antikanker sekaligus dapat 

mengkonfirmasi aktivitas antitumor dari minyak 
esensial gaharu. Berdasarkan uji secara in-vivo, 

minyak esensial gaharu A. crassna terbukti 

mampu menghambat colorectal carcinoma cells. 

Hal ini sekaligus mengkonfirmasi bahwa 
keamanan penggunaan minyak esensial gaharu 

dalam terapi pengobatan tumor (Dahham et al., 

2016) 
 

KESIMPULAN 

Minyak esensial gaharu merupakan hasil 

olahan resin gaharu yang potensial digunakan 
dalam terapi pengobatan karena memiliki 

aktivitas antioksidan, antibakterial, antifungal, 

antikanker, antitumor serta mampu mepengaruhi 
sistem saraf melalui efek relaksasi, sedative dan 

juga analgesik 
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